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Abstract: Therapeutic communication basically aims to 
develop oneself and state of mind in order to lead to be more 
positive. This article is a qualitative research report that 
examines the role of narrative interaction and goodly model of 
parents as a form of therapeutic communication within 
Muslim families. The results have showed that storytelling and 
exemplary techniques in the sense of pleasant interpersonal 
communication can be used to foster the healing process and 
create a healthy lifestyle in the family. These techniques can 
keep children in a more positive state of mind, including 
through giving suggestions and strengthening Islamic spiritual 
values. This can be conducted by a clear understanding 
regarding the character of the child's communication, 
followed by seting the narrative technique and goodly model 
that parents must take. 
Keywords: Therapeutic communication, goodly model, 
narrative technique, Muslim family. 

Abstrak: Komunikasi terapeutik (kesehatan) pada dasarnya 
bertujuan mengembangkan diri pasien agar berubah ke arah 
yang lebih positif. Artikel ini merupakan laporan penelitian 
kualitatif yang mengkaji peran narasi dan keteladanan orang 
tua pada anak sebagai bentuk komunikasi terapeutik dalam 
keluarga muslim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik 
bercerita dan keteladanan dalam bentuk komunikasi inter-
personal menyenangkan, dapat membantu proses penyem-
buhan dan menciptakan pola hidup sehat dalam keluarga. 
Anak-anak diarahkan untuk berpikir positif melalui pemberian 
sugesti serta penguatan nilai-nilai spiritual keislaman. Hal ini 
dapat dilakukan dengan memahami karakter komunikasi anak 
terlebih dahulu dan lebih lanjut menentukan pendekatan 
narasi dan keteladanan yang harus dilakukan orang tua. 
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